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Abstract

The objectives of this research were to evaluate the extractive substances of heartwood of
Kupa wood (Syzygium polycephalum (Mig)) and its potention as bio-active substance to
wood destroying fungi i.e., Schizophyllum commune Fr and Pleurotus sp. Successive
extraction method was used in this experiment. The heartwood part was then converted into
40 mesh wood flour and followed by extraction using methanol, chloroform, ethyl acetate,
n-hexane and buthanol solvents. The extractives obtained were subjected to wood
destroying fungi S. commune and Pleurotus sp. The results indicated that the extractive
content of S. polychephalum mostly dominated by substance diluted in chloroform (2.87%),
followed by ethyl acetate (0.38%), n-hexane (0.33%) and buthanol (0.05%). All the wood
extracts of S. polychephalum potentially contain anti-fungal compound to inhibit the growth
of S. commune Fr and Pleurotus sp fungi. N-hexane and ethyl acetate extracts of S.
polychephalum are the most active extracts. Isolation of ethyl acetate fraction resulted in
nine (9) active compounds (G.1-G.9) that could inhibit the growth both S. commune and
Pleurotus sp with ICs) values 49.33-61.71 ppm and 48.84-64.61 ppm, respectively. It was
found that G.2 compound of ethyl acetate has anti fungal substance namely 3-O-glucosyl-
3,4’ 5-trihydroxyflavonol.

Key words:  Syzygium polycephalum (Mig), extractive, anti fungal compound,
Schizophyllum commune Fr, Pleurotus sp.
Pendahuluan lingkungan. Bahan pengawet alami

tersebut dapat dieksplorasi dari kayu,

Bahan pengawet kayu yang digunakan
selama ini untuk meningkatkan umur
pakai kayu adalah bahan kimia sintentik.
Bahan tersebut umumnya bersumber dari
bahan mineral dan minyak bumi yang
tergolong bahan yang mudah habis dan
tidak dapat pulih serta bersifat mencemari
lingkungan. Salah satu alternatif untuk
mengatasinya adalah mencari  bahan
pengawet alami dari sumber daya yang
dapat diperbaharui dan tidak mencemari
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karena kayu mengandung zat ekstraktif
dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pengawet kayu (Abad et al. 2007).

Hutan tropis di Indonesia kaya akan jenis
kayu yang secara alami menunjukkan
ketahanan yang tinggi terhadap serangan
organisme perusak kayu. Salah satu jenis
kayu yang memiliki keawetan alami yang
tinggi adalah kayu Kupa (Syzygium
polycephalum). Kayu ini termasuk famili
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Myrtaceae dan banyak tumbuh di
Indonesia, terutama tersebar di Jawa dan
Kalimantan. Kayu ini banyak digunakan
sebagai bahan bangunan dan perabot
(Heyne 1987, Verheij & Coronel 1992).
Baik bagian kayu, daun maupun buah dari
marga Syzygium banyak mengandung zat
ekstraktif bersifat anti fungal, anti bakteri
dan anti oksidan. Buckingham (2006)
telah mengisolasi 7 jenis Syzygium dan
diperoleh 31 zat ekstraktif.

Kayu S. quineense tergolong satu famili
dengan kayu Kupa, dan berdasarkan
laporan Djoukeng et al. (2005) kayu ini
mengandung senyawa bioaktif triterpen
yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri. Beberapa peneliti  telah
melaporkan bahwa zat ekstraktif dari daun
S. samarangense mengandung senyawa
flavanoid (Yuh-Chi et al. 2004) dan daun
kayu S. cumini mengandung senyawa
bersifat antimikrobial (Oliveira et al.
2007, Abbas & Mustaq 2008), bersifat anti
oksidan (Ruan et al. 2008), dan bersifat
anti  bakteri (Supana et al. 2009).
Selanjutnya, daun S. lineare mengandung
senyawa Yyang bersifat anti insektisida
(Alagarmalai et al. 2011), daun S.
polycephalum mengandung senyawa yang
bersifat anti jamur (Duraipandiyan et al.
2008), dan daun S. forrestii mengandung
senyawa fenolik (Li-Wen et al. 2011).

Selanjutnya dilaporkan juga bahwa buah
dari S. jambon mengandung senyawa
terpenoid (Reynertson et al. 2005) dan
buah S. samarangense mengandung
senyawa 2- flavonol glycosides yang
bersifat antioksidan (Simirgiotis et al.
2008), bersifat anti bakteri (Ratham &
Raju 2008). Buah S. cumini mengandung
senyawa anti oksidan (Simirgiotis et al.
2008; Adelia et al. 2011). Son et al.
(1998) melaporkan bahwa terdapat tujuh
komponen senyawa bioaktif pada bunga S.
cumini dan bersifat sebagai anti bakteri
(Satyan et al. 2011). Senyawa eugenol
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yang terkadung dalam cengkeh (S.
aromaticum) bersifat anti jamur (Sen-Sung
et al. 2008; Khewkhom & Shangchote
2009, Kumar et al. 2011). Selanjutnya
senyawa dehydrodieugeno dan
transconiferyl ~ aldehyde  pada  S.
aromaticum  bersifat anti mutagenik
(Miyazawa & Hisama 2002).

Serangkaian penelitian mendasar dan
komprehensif mengenai sifat anti jamur
pembusuk kayu dari kayu Kupa telah
dilakukan. Kandungan ekstrak, potensi
bioaktif serta senyawa anti jamur
pembusuk kayu dari kayu Kupa
dilaporkan dalam tulisan ini.

Bahan dan Metode
Pembuatan serbuk kayu

Kayu Kupa diameter 25 cm diperoleh dari
hutan rakyat di Dramaga Bogor. Sebelum
digunakan sebagai bahan penelitian, kayu
tersebut terlebih dahulu diidentifikasi di
Botani LIPI Cibinong, untuk menentukan
nama ilmiah yang tepat. Bagian kayu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
bagian teras. Bagian ini kemudian
direduksi menjadi serbuk dengan ukuran
40 mesh. Serbuk kayu yang diperoleh,
selanjutnya dikeringudarakan secara alami
sampai mencapai kondisi kering udara
(kadar air 12-15%). Serbuk kayu yang
dihasilkan kemudian dimasukkan ke
dalam kantong plastik dan ditutup rapat.

Maserasi serbuk kayu

Metode ekstraksi yang digunakan adalah
maserasi. Sebanyak 2000 g serbuk kayu
Kupa direndam dalam pelarut metanol
pada suhu ruangan selama 48 jam sambil
diaduk. Perbandingan serbuk kayu dengan
pelarut adalah 1:3 (v/v). Setelah 48 jam
rendaman tersebut disaring dengan kertas
saring untuk mendapatkan ekstraknya.
Perlakuan ini terus dilakukan hingga
diperoleh larutan jernih yaitu kondisi
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dimana semua ekstrak dianggap sudah

terlarut  dengan  pelarut  tersebut.
Selanjutnya, pemekatan ekstrak metanol
dengan menggunakan rotary vacum

evaporator pada suhu maksimum 40 °C
hingga diperoleh larutan ekstrak sebanyak
1 liter.

Berat kering ekstrak metanol diketahui
dengan cara sebagai berikut: sebanyak 10
ml diambil dari ekstrak metanol, lalu
dipekatkan pada suhu 40 °C sampai
ekstraknya mengkristal. Setelah dingin
ditimbang untuk mengetahui berat kering
ekstrak metanol. Kandungan ekstrak
metanol dihitung berdasarkan persentase
berat padatan ekstrak metanol terhadap
berat kering tanur serbuk kayu.

Fraksinasi bertingkat ekstrak metanol

Sebanyak 100 ml larutan ekstrak metanol
dari serbuk kayu Kupa dimasukkan ke
dalam funel separator untuk dilakukan
fraksinasi secara bertingkat. Pelarut
pertama yang digunakan adalah n-heksan
sebanyak 75 ml. Campuran ini dikocok
dan dibiarkan sampai terjadi pemisahan
antara pelarut metanol dengan n-heksan.
Fraksi n-heksan diperoleh. Selanjutnya
pada residu yang didapat dilakukan
pencampuran dengan pelarut kloroform.
Dengan cara yang sama dilakukan
pemisahan dan dihasilkan fraksi kloroform
dan residu. Pada residu yang dihasilkan
dilakukan pencampuran dengan pelarut
etil asetat. Pada tahap akhir residu yang
dihasilkan  dicampur dengan pelarut
butanol (Gambar 1). Ekstrak masing-
masing fraksi dipekatkan dengan cara
penguapan pada suhu 40 °C.
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Pembiakan jamur pelapuk kayu

Pengujian aktifivitas anti jamur dilakukan
pada semua zat ekstraktif hasil proses
ekstraksi di atas (Gambar 1). Jamur
pembusuk kayu yang digunakan adalah
Schizophyllum commune Fr dan Pleurotus
sp, yang tergolong pada jamur pembusuk
putih (Herliyana 2007). Jamur tersebut
diperoleh dari laboratorium Patologi IPB.
Jamur tersebut terlebih dahulu dibiakkan
pada media tumbuh potato dextrose agar
(PDA) selama 7 hari. Dalam 1 liter media
tumbuh mengandung 50 g glukosa, 120 g
ekstrak onion, 50 g glukosa, 0,3 ¢
K,HPO,, 0,2 g MgSO,7H,0, 5 ¢
polyptone dan 30 g tepung agar-agar pada
pH 6,0 (Syafii et al. 1988, Kusuma et al.
2004).

Pengujian aktivitas anti jamur

Cawan petri yang berisi media PDA dan
ekstraktif dari kayu Kupa di-autoclave
selama 15 menit pada suhu 120 °C dengan
tekanan 1 atm. Kemudian cawan petri
tersebut ditanami jamur S. commune Fr
dan Pleurotus sp. Selanjutnya diinkubasi
pada suhu 25 °C selama 7 hari pada
ruangan gelap. Perlakuannya adalah
variasi konsentrasi zat ekstraktif (O ppm,
50 ppm, 100 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan
1000 ppm) pada berbagai fraksi (n-
heksan, kloroform, etil asetat, butanol dan
residu). Selain itu juga disiapkan kontrol
positif yaitu bahan pengawet kayu CCB
(tembaga-krom-boron) dengan konsentrasi
100 ppm. Masing-masing perlakuan
dilakukan 3 kali ulangan.
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Pertumbuhan miselium jamur dievaluasi
pada akhir masa inkubasi dengan
mengukur diameter pertumbuhannya dan
dibandingkan  dengan pertumbuhan
miselium  kontrol. Dasar penentuan
aktivitas anti jamur menggunakan rumus
sebagai berikut (Gao 2007, Du et al.
2009):

Persen penghambatan= ((C-T)/C)x100%

Dimana, T adalah luas miselium pada
cawan pertri perlakuan, C adalah luas
miselium pada cawan petri kontrol.

Nilai 1Csp menunjukkan  besarnya
konsentrasi dari fraksi yang mampu
menghambat 50% pertumbuhan jamur
pembusuk kayu. Semakin Kkecil nilai 1Csg)
maka  semakin besar  efektivitas
penghambatan ekstrak fraksi terhadap
pertumbuhan jamur pembusuk kayu.

Fraksi-fraksi terpilin kemudian diisolasi
dengan kromatografi kolom dengan sistim
gradient. Sebanyak 0,6 g fraksi etil asetat
(EtOAc) dari ekstrak kayu Kupa
dikromatografi kolom dengan eluent
EtOAc:MeOH. Senyawa-senyawa yang
diperoleh  digabungkan  berdasarkan
kromatografi lapis tipis (KLT). Pada setiap
senyawa dilakukan uji anti jamur untuk
mendapatkan senyawa teraktif. Senyawa
teraktif yang didapat selanjutnya dianalisis
dengan LC-MS dan diidentifikasi
strukturnya dengan *H dan **C NMR.

Hasil dan Pembahasan

Kandungan ekstrak kayu Kupa

Metode maserasi merupakan metode yang
tepat digunakan untuk menghasilkan
rendemen ekstrak yang tinggi dari kayu.
Maserasi dengan pelarut metanol dalam
penelitian ini mampu melarutkan padatan
ekstrak dari kayu Kupa sebanyak 70,10 g
(setara dengan 3,66%). Nilai tersebut
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tergolong tinggi karena menggunakan
pelarut metanol yang mempunyai daya
polaritas yang tinggi (momen dipolnya
1,70 D). Selain itu, pelarut metanol
mempunyai ikatan kovalen polar dan akan
terpolarisasi membentuk muatan parsial
sehingga dapat menarik elektron dari
senyawa Yyang ada pada kayu Kupa.
Secara lengkap kandungan zat ekstratif
dari kayu Kupa hasil maserasi dengan
fraksinasi bertingkat ditampilkan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Kandungan ekstrak kayu teras

Kupa
Fraksi Berat Ekstraktif
padatan (%)
)]

N-heksan 6,22 0,34
Kloroform 55,06 2,87
Etil asetat 7,24 0,38
Butanol 0,92 0,05
Residu 0,66 0,03
Metanol 70,10 3,67
(Jumlah)

Data yang tertera pada Tabel 1 di atas
memperlihatkan bahwa semua pelarut
yang digunakan dalam penelitian ini
mampu melarutkan senyawa dari ekstrak
metanol dari kayu Kupa. Nilai rendemen
ekstrak berkisar antara 0,05%-2,87%.
Nilai ~ rendemen  ekstrak  tertinggi
dihasilkan menggunakan pelarut
kloroform, diikuti pelarut etil asetat, n-
heksan dan butanol. Sebagian besar
ekstrak metanol dari kayu Kupa larut
dalam  pelarut kloroform (78,65%).
Sementara itu, baik pelarut n-heksan
maupun etil asetat melarutkan ekstrak
metanol dari kayu Kupa dengan persentase
yang hampir sama.

Perbedaan  persentase ekstrak  yang
dihasilkan disebabkan perbedaan polaritas
dari masing-masing pelarut. Selain itu
tidak ada satu jenis pelarut pun yang
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mampu mengikat semua ekstraktif yang
ada di dalam kayu. Oleh karena itu agar
lebih banyak ekstraktif yang terikat maka
digunakan lebih dari satu jenis pelarut.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa ekstrak dari kayu Kupa sebagian
besar mengandung senyawa non polar.
Pelarut kloroform mampu melarutkan
senyawa alkaloid dan aglycones, pelarut n-
heksan mampu melarutkan lilin, minyak
dan lemak di dalam kayu dan pelarut etil
asetat mampu melarutkan  senyawa
alkaloid, aglycones dan glikosida
(Houghton & Raman 1998). Pelarut
butanol mampu melarutkan senyawa
fenolik, kumarin, flavanoid dan saponin
(Rolando & Gonzalesz 2005, Lei-Zhao et
al. 2010, El-Sammad et al. 2011).

Sifat anti jamur kayu Kupa

Gambar 2a  menunjukkan  respon
persentase penghambatan pertumbuhan
jamur S. commune Fr pada berbagai
konsentrasi zat ekstraktif dari kayu Kupa
menggunakan  lima pelarut yaitu n-
heksan, kloroform, etil asetat, butanol dan
residu. Nilai persentase penghambatan
pertumbuhan jamur S. commune Fr
berbeda dengan perbedaan konsentrasi zat
ekstraktif dan pelarut yang digunakan.
Nilai persentase penghambatan
pertumbuhan jamur S. commune Fr pada
fraksi n-heksan pada selang konsentrasi
ekstrak 50 ppm hingga 1000 ppm berkisar
antara 60% hingga 69%. Nilai persentase
penghambatan pertumbuhan jamur S.
commune Fr pada fraksi kloroform, etil
asetat, butanol dan residu pada selang
konsentrasi yang sama berturut-turut
berkisar antara 37-63%, 27-57%, 50-78%,
dan 53-69%. Pada semua fraksi yang
diteliti, semakin tinggi konsentrasi ekstrak
yang diaplikasikan menghasilkan
persentase penghambatan pertumbuhan
jamur S. commune Fr semakin tinggi.
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Pada konsentrasi tergolong rendah yaitu
pada konsentrasi ekstrak 50 ppm sampai
dengan 100 ppm, sifat penghambatan
pertumbuhan jamur S. commune Fr dari
zat ekstrakstif hasil fraksinasi dengan
pelarut n-heksan adalah yang tertinggi dan
diikuti beruturut-turut oleh zat ekstraktif
hasil fraksinasi dari residu, butanol,
klorofom dan etil asetat. Pada konsentrasi
ekstrak 50 ppm, zat ekstraktif fraksi n-

heksan ~ mampu  menghambat  60%
pertumbuhan jamur S. commune Fr.
Sementara itu, nilai persentase

penghambatan pertumbuhan jamur S.
commune Fr pada kontrol positif yaitu
bahan pengawet CCB konsentrasi 100
ppm sebesar 40%. Nilai persentase
penghambatan pertumbuhan jamur S.
commune Fr pada semua zat ekstraktif
pada selang konsentrasi yang diteliti
cenderung lebih baik dibandingkan dengan
kontrol negatif tersebut, kecuali zat
ekstraktif dari fraksi kloroform konsentrasi
50 ppm dan zat ekstraktif dari fraksi etil
asetat pada konsentrasi 50 ppm sampai
dengan 250 ppm. Persentase
penghambatan  pertumbuhan jamur S
commune Fr tertinggi terjadi pada fraksi
butanol konsentrasi 1000 ppm vyaitu
sebesar 78% atau hampir 2 kali lipat
dibandingkan kontrol.

Hal yang menarik terlihat pada Gambar 2a
yaitu pada konsentrasi ekstrak terendah
(50 ppm) dari fraksi butanol menunjukkan
angka persentase penghambatan
pertumbuhan jamur S. commune Fr
sebesar 50%. Nilai ini lebih rendah
dibandingkan  fraksi  n-heksan pada
konsentrasi yang sama. Namun, pada
selang konsentrasi ekstrak 250 ppm
hingga 1000 ppm nilai persentase
penghambatan pertumbuhan jamur  S.
commune Fr dari fraksi butanol tersebut
merupakan yang paling tinggi diantara ke
5 fraksi yang diteliti. Urutan kekuatan
daya hambat pertumbuhan jamur S.
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commune Fr pada semua fraksi yang
diteliti pada selang konsentrasi ekstrak
250 ppm hingga 1000 ppm berturut-turut
adalah fraksi butanol, n-heksan, residu,
kloroform dan etil asetat. Dengan
demikian  dapat  dikatakan  bahwa
meskipun dengan intensitas daya racun
yang berbeda, zat ekstraktif dari kayu
Kupa pada semua fraksi yang diteliti
mempunyai  aktivitas  penghambatan
terhadap pertumbuhan jamur S. commune
Fr. Selain itu pada selang konsentrasi
ekstrak 0 hingga 1000 ppm pada semua
fraksi yang diteliti tidak ada satupun yang
mampu menhambat 100% pertumbuhan
jamur S. commune Fr. Gambar 3a
menampilkan pertumbuhan jamur S.
commune Fr pada zat ekstraktif fraksi etil
asetat pada berbagai konsentrasi.

Hasil penelitian Duraipandiyan dan
Ignachimutu (2011), pada ekstrak daun n-
heksan dari S. cumini juga mampu
menghambat  pertumbuhan jamur T.
meenthtaangorphytes, T. simil, E.
floccosum, pada kosentrasi 0,250-1 mg.ml
! dan pada jamur T. rubrum dan M. grisea
kosentrasi 1 mg.ml™. Ekstrak n-heksan
dari  marga Syzygium mengandung
senyawa kumarin, saponin, steroid,
sedangkan ekstrak etil asetat mengandung
senyawa flavanoid dan kuinon. Senyawa
tersebut mampu menghambat
pertumbuhan jamur (Yuh-Chi et al. 2004,
Djoukeng et al. 2005, Duraipandiyan et al.
2008, Tapas et al. 2008, Hussin et al.
2009). Ekstrak butanol S. cumini
mengandung senyawa 3,5,7-trihydroxy-
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2(3,4,5-trihydroxyphenyl)-4-one-5-
glycocide yang bersifat anti oksidan
(Nikhat et al. 2009). Ekstrak butanol dari
S. aromaticum bersifat aktif anti-
ulcerogenic dan anti-secretory (Magaji et
al. 2007).

Gambar  2b  menunjukkan  respon
persentase penghambatan pertumbuhan
jamur Pleurotus sp pada berbagai
konsentrasi ekstrak dari kayu Kupa pada
lima fraksi yang diteliti yaitu n-heksan,
kloroform, etil asetat, butanol dan residu.
Nilai persentase penghambatan
pertumbuhan jamur Pleurotus sp berbeda
dengan  perbedaan  konsentrasi  zat
ekstraktif dan fraksi yang digunakan. Nilai
persentase penghambatan pertumbuhan
jamur Pleurotus sp pada semua fraksi
pada selang konsentrasi ekstrak 50 ppm
hingga 1000 ppm berkisar antara 42-69%,
44-69%, 41-69%, 27-50%, 23-38%
berturut-turut untuk fraksi n-heksan,
kloroform, etil asetat, butanol dan residu.
Pada semua fraksi yang diteliti, semakin

tinggi konsentrasi ekstrak  yang
diaplikasikan menghasilkan persentase
penghambatan pertumbuhan jamur
Pleurotus sp semakin tinggi.

Sementara itu, nilai persentase
penghambatan pertumbuhan jamur

Pleurotus sp  pada kontrol negatif yaitu
menggunakan bahan pengawet kayu CCB
konsentrasi 100 ppm sebesar 41%.
Pertumbuhan jamur Pleurotus sp pada zat
ekstraktif fraksi etil asetat pada berbagai
konsentrasi ditampilkan pada Gambar 3b.
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Gambar 2 Penghambatan pertumbuhan jamur S. commune Fr (a) dan Polyporus sp (b)
pada berbagai konsentrasi ekstrak dan berbagai fraksi dari kayu Kupa.

100 J. llmu dan Teknologi Kayu Tropis Vol. 8 No. 2 Juli 2010



Pada selang konsentrasi ekstrak 50 ppm
sampai dengan 100 ppm nilai persentase
penghambatan pertumbuhan jamur
Pleurotus sp pada semua fraksi yang
diteliti  hasilnya tidak lebih  baik
dibandingkan  nilai ~ kontrol.  Pada
penggunaan zat ekstraktif konsentrasi 250
ppm, fraksi etil asetat telah menunjukkan
nilai persentase penghambatan
pertumbuhan jamur Pleurotus sp sebesar
56%.

Untuk zat ekstraktif fraksi n-heksan dan
kloroform nilai persentase penghambatan
pertumbuhan jamur Pleurotus sp mencapai
lebih dari 50% pada konsentrasi 500 ppm.
Pada konsentrasi 500 ppm tersebut nilai
persentase penghambatan pertumbuhan
jamur Pleurotus sp dari zat ekstraktif
fraksi n-heksan dan fraksi kloroform
sebesar 68% dan 59%. Nilai persentase
penghambatan pertumbuhan jamur
Pleurotus sp mencapai 50% pada
konsentrasi ekstrak 1000 ppm pada fraksi
butanol. Namun untuk fraksi residu,
sampai dengan konsentrasi ekstrak 1000
ppm, penghambatan pertumbuhan jamur
Pleurotus sp hanya mencapai 38%. Pada
selang konsentrasi ekstrak 0-1000 ppm
pada semua fraksi yang diteliti tidak ada
satupun yang mampu menghambat 100%
pertumbuhan  jamur  Pleurotus  sp.
Persentase penghambatan pertumbuhan
jamur Pleurotus sp tertinggi terjadi pada
fraksi n-heksan, kloroform dan etil asetat
konsentrasi 1000 ppm sebesar 69% atau
1,68 kali dibandingkan kontrol. Hasil
penelitian ini menunjukkan zat ekstraktif
kayu Kupa terutama fraksi etil asetat, n-

heksan dan kloroform bersifat
menghambat pertumbuhan jamur
Pleurotus  sp.  Pertumbuhan  jamur

Pleurotus sp pada zat ekstraktif fraksi etil
asetat pada  berbagai  konsentrasi
ditampilkan pada Gambar 3b.
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Berdasarkan Gambar 2a dan 2b zat
ekstraktif dari kayu Kupa terutama fraksi
n-heksan, kloroform, butanol dan residu
pada selang konsentrasi 50 ppm sampai
dengan 1000 ppm yang diteliti bersifat
lebih menghambat pertumbuhan jamur S.
commune  Fr  dibandingkan  jamur
Pleurotus sp. Sebaliknya pada selang
konsentrasi 50 ppm hingga 250 ppm zat
ekstraktif dari kayu Kupa terutama fraksi
etil asetat bersifat lebih menghambat
pertumbuhan  jamur  Pleurotus  sp
dibandingkan jamur S. commune Fr.
Namun pada selang konsentrasi yang lebih
tinggi yaitu 500 ppm sampai dengan 1000
ppm zat ekstraktif fraksi n-heksan,
Kloroform dan etil asetat mempunyai
kemampuan yang relatif hampir sama
dalam menghambat pertumbuhan kedua
jamur tersebut. Perbedaan tersebut terjadi
karena perbedaan senyawa zat ekstraktif
yang terkandung pada setiap fraksi.
Disamping itu juga, kedua jenis jamur
tersebut  menghasilkan  enzim  yang
berbeda untuk memetabolisme
makanannya (Kirk & Cowling 1984,
Jeffris 1987, Eaton & Hale 1993). Zat
ekstraktif kayu Kupa terutama fraksi etil
asetat bersifat menghambat pertumbuhan
jamur Pleurotus sp. Hasil penelitian
serupa dilaporkan oleh Duraipandiyan et
al. (2008) bahwa ekstrak etil asetat dari S.
lineare Wall mampu menghambat
pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum
pada konsentrasi 250 pgml™. Houghton
dan Raman (1998) menyatakan bahwa
pelarut etil asetat dapat melarutkan
flavanoid, alkaloid, aglikon dan glikosida.
Ekstrak kloroform bunga S. aromaticum
mampu menghambat pertumbuhan jamur
(Khewkhom et al. 2007).
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Kontrol CCB 100 ppm 50 ppm 100 ppm 250 ppm 500 ppm 1000 ppm

a. Pertumbuhan jamur S. commune Fr

Kontrol CCB 100 ppm 50 ppm 100 ppm 250 ppm 500 ppm 1000 ppm

b. Pertumbuhan jamur Pleurotus sp

Gambar 3 Pertumbuhan jamur S. commune Fr dan Pleurotus sp pada ekstrak etil asetat dari
kayu Kupa.
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Gambar 4 Nilai I1Cso sembilan senyawa (G.1-G.9) dari fraksi etil asetat (EtOAc) kayu Kupa.
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Pertumbuhan S. commune Fr dan
Pleurotus sp, terhambat karenanya
senyawa bioaktif dalam ekstrak kayu teras
Kupa. Enzim hidrolitik endo-1,4-5-
glucocidase, exo-1,4-f-glucocidase dan f-
glucocidase dari hipa jamur, yang
menghidrolisa selulosa menjadi glukosa
dihambat oleh senyawa bioaktif dari kayu
tersebut (Krik & Cowling 1984, Krik &
Cullen 1998, Oetari 2006, Sumthong et al.
2007, Soltani et al. 2009). Enzim O-
acetyl-4-O-methyl-glucuronoxylan dan O-
acetyl-galactoglucomannan menghidrolisa
acetylarabinoglucuronomannan  menjadi
glukosa, mannosa, galaktosa dan asam
asetat juga dihambat oleh senyawa bioaktif
dari kayu tersebut (Krik & Cullen 1998,
Highley & Dashek 1998, Schmidt 2006).

Isolasi dan sifat anti jamur fraksi etil
asetat dari ekstrak kayu Kupa

Hasil isolasi menggunakan kromatografi
kolom pada fraksi etil asetat dari ekstrak
kayu Kupa menghasilkan 9 senyawa yaitu
G.1(39 mg), G.2 (37,40 mg), G.3 (23,60
mg), G.4 (27,40 mg), G.5 (73,30 mg), G.6
(54,90 mg), G.7 (13,10 mg), G.8 (27,69
mg) dan G.9 (35,90 mg) (Gambar 4). Hasil
pengujian sifat anti jamur pada semua
senyawa (G.1-G.9) menunjukkan bahwa
semua  senyawa  tersebut  mampu
menghambat pertumbuhan  jamur S.
commune Fr dengan nilai 1Cso = 49,33-
61,71 ppm dan Pleurotus sp dengan nilai
ICso = 48,84-64,61 ppm. Senyawa G.1
merupakan senyawa teraktif dari semua
senyawa yang diuji. Kesemua senyawa
mengandung sifat bioaktif anti jamur
karena mampu menghambat pertumbuhan
jamur pembusuk kayu S. commune Fr dan
Pleurotus sp.

Identifikasi senyawa anti jamur

Senyawa G.2 berbentuk kristal berwarna
kekuning-kuningan putih, dengan melting
point  150-155°C. Hasil identifikasi
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struktur menggunakan *H dan *C NMR
adalah  sebagai  berikut:  'H-NMR
(multriplisitas, J dalam Hz) (64 500 MHz,
CDs0D): 6). 7,62 (d, J = 7,80 Hz, 2 H),
7), 7,49 (t, J = 7,80 Hz, 2 H), 8), 7,58 (d, J
= 7,80 Hz, 2 H), 11), 12,68 (5, J = 1,49
Hz), 2°), 7,82 (dd, J = 7,95 Hz, 2 H), 5°),
7,82 (dd, J = 7,96 Hz, 2 H), 6°), 7,52 (d, J
= 95 Hz, 2 H), 7°&8’), 9,48 (5, J = 2,50
Hz, 2 H), 17), 5,25 (s, J = 2,57 Hz, 2 H),
2" & 3”), 497 (d, J = 11 Hz), 4" & 57),
428 (d, J = 52 Hz), 67), 5,36 (t, J = 11
Hz), 77, 8" & 9” (4,87 (5, J = 1,31 Hz,
3H), 10”), 535 (s, J = 2,37 Hz). C®
NMR, 3y 125 MHz (ppm), CD;OD):
158,6 (C-1), 1564 (C-2), 1351 (C-3),
178,2 (C-4), 159,8 (C-5), 1124 (C-6),
136,6 (C-7), 108,7 (C-8), 158,6 (C-9),
111,9 (C-10), (C-1°) 122,8, (C-2°) 115,3,
(C-3’ , C-4") 1459 dan 1465, (C-5")
117,2, (C-6"), 102,2, (C-17), (C-2” & C-
37) 75,1 & 76,9, (C-4”) 71,5, (C-57) 77,9,
(C-6”) 62,2.

Dari ke sembilan senyawa yang dihasilkan
senyawa G.2 dari fraksi etil asetat ekstrak
kayu Kupa merupakan senyawa terpilih
karena berdasarkan analisis KLT senyawa
G.2 menunjukkan penampakan  spot
tunggal dengan Rf =056 dan
rendemennya banyak (39 mg) meskipun
keaktifannya urutan kedua dibawah
senyawa G.1. Pada senyawa terpilih
tersebut selanjutnya diidentifikasi struktur
kimia senyawa anti jamurnya. Hasil
analisis baik menggunakan LC-MS
maupun dengan *H dan **C NMR senyawa
anti jamur ini mempunyai berat molekul
[M+H]" 448 (m/z). Hasil identifikasi
struktur dengan *H dan **C NMR senyawa
anti jamur yang terkandung pada fraksi
G.2 adalah 3-O-glucosyl-3",4°5-
trihydroxyflavonol dengan rumus kimia
CxnH2011. Senyawa ini  merupakan
turunan dari flavanoid. Spektrum *H dan
3¢ NMR menampilkan signal dari dua
puluh satu atom karbon berintegrasi
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dengan dua puluh atom hidrogen.
Spektrum *H NMR menampilkan signal
tujuh gugus hidroksil 6: 12,68 (s, J =
1,49), 9,48 (s, J = 2,50 Hz, 2 H), 4,87 (K,
J =1,31 Hz, 3 H), 535 (s, J = 2,37 Hz,),
dua gugus aromatik &: 7,62 (d, J = 7,80
Hz, 2 H), 7,49 (t, J = 7,80 Hz, 2 H), 7,58
(d, J =780 Hz, 2 H), 7,82 (dd, J = 7,95
Hz, 2 H), 7,82 (dd, J = 7,96 Hz, 2 H), 7,52
(d, J = 95 Hz, 2 H), dan glikosida ¢: 5,35
(s, =2,37 Hz), 4,97 (d, J = 11 Hz), 4,28
(d J= 2,08 Hz), 4,28 (d, J = 5,2 Hz), 4,28
(d, J = 52 Hz), 536 (t, J = 11 Hz),
Spektrum *C NMR menampilkan signal
satu gugus metil karbon & (178,2), dua
gugus aromatik (150,8 & 122,8), dan
glikusida (122,2).

Gambar 5 menampilkan struktur senyawa
anti jamur dari kayu Kupa. Hal yang sama
juga dilaporkan oleh Simirgiotis et al.
(2008) dan Li-Wen et al. (2011). Gugus
hidroksil pada senyawa anti jamur ini
bersifat reaktif, karena gugus OH dapat
mendonorkan elektron kepada cincin
sehingga dapat meningkatkan jumlah
resonansi dari stuktur benzena senyawa
flavonoid (Bentz 2010). Gugus OH reaktif
merusak sel jamur dan tidak dapat
dieliminasi dengan reaksi enzimatik
(Zheng et al. 2012). Selanjutnya gugus
glikosida pada senyawa ini memberikan
pengaruh langsung pada membran sel
jamur karena kemampuan glikosida
membuat senyawa flavanol yang bersifat
polar sehingga penetrasi flavanol ke
membran  sel jamur pembusuk kayu
menjadi lebih mudah (Lelono et al. 2009).
Akibatnya hipa menjadi tidak berfungsi
untuk mengeluarkan enzim hidrolitik -
glukosidase yang mendegradasi selobiosa
menjadi selulosa sebagai sumber makanan
jamur (Krik & Cowling 1984, Eaton &
Hale 1993).
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3-O-glucocyl-3,4° 5-trinydroxyflavonol

Gambar 5 Senyawa anti jamur dari partisi
ektrak kayu Kupa.

Kesimpulan

Maserasi dengan pelarut metanol mampu
melarutkan padatan ekstrak dari kayu
Kupa sebanyak 70,100 g (setara dengan
3,66%). Padatan ekstrak tersebut terutama
didominasi oleh zat ekstraktif larut
kloroform (2,874%), diikuti oleh etil asetat
(0,378%), n-heksan (0,325%) dan butanol
(0,048%).

Nilai persentase penghambatan
pertumbuhan jamur S. commune Fr pada
fraksi n-heksan, kloroform, etil asetat,
butanol dan residu pada selang konsentrasi
ekstrak 50 ppm hingga 1000 ppm berturut-
turut berkisar antara 60-69%, 37-63%, 27-
57%, 50-78%, dan 53-69%. Pada semua
fraksi yang diteliti, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang diaplikasikan
menghasilkan persentase penghambatan
pertumbuhan jamur S. commune Fr
semakin tinggi.

Nilai persentase penghambatan
pertumbuhan jamur Pleurotus sp pada
fraksi fraksi n-heksan, kloroform, etil
asetat, butanol dan residu pada selang
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konsentrasi ekstrak 50 ppm hingga 1000
ppm berturut-turut berkisar antara 42-69%,
44-69%, 41-69%, 27-50%, 23-38%. Pada
semua fraksi yang diteliti, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang diaplikasikan
menghasilkan persentase penghambatan
pertumbuhan jamur Pleurotus sp semakin
tinggi.

Ekstrak kayu Kupa yang paling aktif untuk
menghambat pertumbuhan S. commune Fr
adalah  ekstrak n-heksan, sedangkan
ekstrak etil asetat paling aktif menghambat
pertumbuhan  Pleurotus  sp.  Pada
konsentrasi 50 ppm untuk ekstrak n-
heksan dan konsentrasi 250 ppm untuk
ekstrak etil asetat kemampuan zat
ekstraktif tersebut untuk menghambat
pertumbuhan kedua jenis jamur tersebut
sudah lebih baik dari kontrol bahan
pengawet CCB.

Semua senyawa (G.1-G.9) dari fraksi etil
asetat mampu menghambat pertumbuhan
jamur S. commune Fr dengan nilai ICsg) =
49,33-61,71 ppm dan Pleurotus sp dengan
ICso = 48,84-64,61 ppm. Hasil identifikasi
struktur dengan H' dan C** NMR senyawa
anti jamur yang terkandung pada fraksi
G.2 dari fraksi etil asetat dari kayu Kupa
adalah 3-0O-glucosyl-3°,4°5-
trinydroxyflavonol.
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